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Abstrak

Berdasarkan pertemuan perdana International working group on zakat core principles akhir agustus
2014. Terdapat empat jenis risiko yang telah teridentifikasi: Pertama, risiko reputasi dan kehilangan
muzakki. Kedua, risiko penyaluran. Ketiga, risiko operasional dan risiko transfer antar Negara.
Penelitian dengan judul “Implementasi Manajemen Risiko Pada Pengelolaan Dana Zakat di Baznas
Provinsi Sumatera Utara”, memiliki rumusan masalah Bagaimana Baznas menghadapi risiko dalam
pengelolaan dana zakat, dan Bagaimana implementasi manajemen risiko dalam pengelolaan dana
zakat di Baznas Provinsi Sumatera Utara. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
cara Baznas Menghadapi risiko dalam pengelolaan dana zakat dan implementasi manajemen risiko
pada pengelolaan dana zakat. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif atau
menganalisis kejadian, adapun sumber data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder.
Berdasarkan analisis yang dilakukan, diperoleh kesimpulan bahwa Baznas dapat mengatasi risiko
yang ada dalam pengumpulan pengelolaan dan pendistribusian zakat dengan mengidentifikasi risiko
lalu menganalisis risiko dan mengelola risiko agar risiko dimitigasi, pada implementasi manajemen
risiko di Baznas belum terlaksana dikarenakan tidak adanya undang-undang khusus yang menegaskan
manajemen risiko di Baznas.

Kata Kunci: Manajemen Risiko, Zakat, Muzakki.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan Zakat merupakan rukun Islam yang ketiga dimana kewajiban setiap
muslim untuk membayar zakat karena zakat dapat mensucikan diri dan juga harta yang kita
miliki terdapat hak orang lain di dalamnya yaitu mereka yang delapan asnaf. Zakat juga
merupakan ibadah yang menunjukan ketaatan seorang umat muslim kepada Allah SWT,
ibadah zakat memiliki dua dimensi, yang mana dimensi vertikal (hablumminallah) dan dimensi
horizontal (hablummlnannas) di dalam Al-qur'an menyebutkan surah Al- baqarah ayat 267
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Artinya: “hai orang-orang beriman nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari hasil
usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang kami keluarkan dari bumi untuk kamu.
Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan dari padanya,
padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan memicingkan mata
terhadapnya.Dan ketahuilah bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuiji”.

Zakat merupakan pilar ketiga dalam islam yang menetukan kokoh atau tidaknya
bangunan islam. Jika zakat ditunaikan dengan sebaik-baiknya, maka bangunan ini akan kuat
dengan ditandai minimnya masalah sosial. Sebaliknya, jika tidak ada atau ditunaikan
seadanya, bangunan ini akan rapuh dengan ditandai banyaknya masalah sosial. Oleh karena
itu, zakat dalam islam disebut prinsip (rukun) atau sering dinamakan sebagai al-ma’lum
minaddin biddharurah. Kemiskinan dan kesenjangan sosial juga menurut islam masalah yang
serius perlu diberikan perhatian secara serius pula. Oleh karena itu, islam menjelaskan
masalah kemiskinan dan kesenjangan sosial ini secara detail, baik aspek konsepsi maupun
implementasinya. Hal ini berbeda dengan agama-agama samawi lain yang menjelaskan dan
mengatur masalah secara terbatas.

Dalam Al-Quran menjelaskan pengentasan kemiskinan di dua fase dakwah
sekaligus, yaitu dalam fase Mekkah dimana islam baru lahir dengan jumlah umat islam yang
terbatas, kondisi umat islam yang terisolasi secara sosial dari komunitas mereka di mekah,
mereka menjadi masyarakat tanpa tanah air dan tanpa hak politik. Walaupun umat islam
dalam kondisi permulaan seperti ini, Al-Quran telah menjelaskan masalah kemiskinan
beserta solusinya. Seperti dalam surat Adz-Dzariyat (57): 19-20
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Artinya: “Dan pada harta mereka ada hak orang miskin yang meminta dan orang
miskin yang tidak dapat bagian. Dan dibumi itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi
orang-orang yang yakin”. Dalam fase mekah ini ada beberapa aturan yang dibuat dalam Al-
Quran sebagai dasar-dasar pengetasan kemiskinan seperti Islam melarang setiap perilaku
yang menyebabkan munculnya kemiskinan, seperti tiadak memperhatikan nasib orang miskin
dan tidak membantu kaum dhuafa padahal disetiap harta orang kaya terdapat hak dhuafa
yang harus ditunaikan salah satu harta yang wajib zakat adalah pertanian, setiap hasil
pertanian itu harus ditunaikan zakatnya. Dan pada fase madinah bahwa Allah Swt
menjelaskan Ieblh detail tentang zakat dalam surat Al-Bagarah (2): 110 _
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Artinya: “dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Dan kebaikan apa saja yang
kamu usahakan bagi dirimu, tentu kamu akan mendapat pahalanya pada sisi Allah.
Sesungguhnya, Allah Maha Melihat apa-apa yang kamu kerjakan”. Dalam fase madinah ada
beberapa aturan yang lebih detail yang dibuat Al-Qur'an yaitu zakat sebagai instrumen
pengentasan kemiskinan wajib tunaikan zakat setara dengan kewajiban shalat lima waktu,
melarang praktik menimbun harta dan menegaskan sanksi bagi pelakunya karena menimbun
harta berarti menahan harta dan akan berkurang karena terkena wajib pajak, memberi
legalitas kepada para amil zakat untuk memungut dan mengambil zakat dari para muzakki
walaupun secara paksa.

Menurut Dr Yusuf Qardhawi, salah satu ulama figih mengatakan bahwa salah satu
upaya mengatasi masalah kemiskinan zakat dilaksanakan dengan optimal. Sumber dana
tidak akan kering dan habis ya itu zakat. Masih banyak orang yang belum paham tentang

Jurnal Homepage: http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimpai 622


http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimsipol

Jurnal IImiah Mahasiswa Pendidikan Agama Islam [JIMPAI]
Vol 3 Nomor 6 November 2023, hal: 621-633
ISSN: 2808-0149

zakat dan zakat di Indonesia bersifat sukarela. Untuk mendukung keberadaan dan peran
organisasi pengelolaan zakat, maka pemerintah mengeluarkan peraturan Undang-Undang
sebagai pedoman pelaksanaan pengelolaan zakat, yaitu Undang-Undang No.38 tahun 1999
tentang pengelolaan dana zakat yang telah diubah menjadi Undang-Undang Nomor 23 tahun
2011.

Dalam peraturan lain yang mendukung dan menjelaskan Undang-Undang pada
pengelolaan dana zakat diantaranya keputusan Menteri Agama Nomor 373 tahun 2003
tentang pelaksanaan UU Nomor 38 tahun 1999 dan Peraturan Pemerintah Nomor 14 tahun
2014 tentang pelaksanaan UU Nomor 23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat.

Baznas merupakan lembaga pemerintah non struktural yang bersifat mandiri dan
bertanggung jawab kepada presiden melalui menteri untuk melaksanakan pengelolaan zakat.
Untuk melaksanakan pengelolaan zakat BAZNAS ditugaskan sebagai lembaga yang
berwenang melakukan pengelolaan zakat secara nasional dan berkedudukan di ibu kota
Negara. Baznas juga berfungsi sebagai sebagai perencanaan pengumpumpulan,
pendistribusian dan pendayagunaan zakat.Pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian dan
pendayagunaan zakat.Pengendalian pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan
zakat.Serta pelaporan dan pertanggungjawaban pelaksanaan pengelolaan zakat.

Dalam pengelolaan, pengumpulan dan pendistribusian dana zakat yang profesional,
terpercaya dan transparan menjadi sebuah instrumen penting yang dapat memakmurkan dan
meningkatkan kaum muslim. Selain itu manfaat zakat lebih luas yaitu zakat berguna bukan
hanya bagi masyarakat muslim di Indonesia saja tetapi untuk seluruh penduduk muslim di
dunia.

Tabel 1.Pengelolaan Dana Zakat Pada Tahun 2015-2019

Rincian Satuan 2015 2016 2017 2018 2019

1 2 3 4 5 6 7

Fakir Miskin | Miliar Rupiah | 1,519.5 | 2,137.6 | 3,356.3 | 3,973.2 | 4,548.8
Amil Miliar Rupiah | 200.8 | 209.2 |518.6 | 798.0 |640.8
Mualaf Miliar Rupiah | 19.1 17.4 97.2 27.7 38.4
Rigqad Miliar Rupiah | 10.6 4.3 21.8 3.0 54
Gharim Miliar Rupiah | 13.3 16.4 40.8 41.1 154.8
Fisabilillah | Miliar Rupiah | 462.5 |524.9 |755.0 | 1,390.0|1,364.8
Ibnu Sabil Miliar Rupiah | 23.4 21.4 70.4 55.5 106.3
Muzaki Juta jiwa - - - 8.2 8.8
Mustahik Juta jiwa 5.1 6.8 8.7 22.2 23.5

Pada table di atas dapat dilihat bahwa pengelolaan dana zakat pada tahun 2015-
2019 cukup efektif .Dan pada tahun 2015-2017 belum terdapat data muzakki nasional,
sedangkan data mustahik pada tahun 2018-2019 yang ditampilkan hanya dengan per bidang
dan pada tahun 2015-2017 menampilkan data mustahik per asnaf. Peranan manajemen risiko
dalam pengelolaan dan pendistribusian zakat menjadi sangat penting, meskipun sebenarnya
Manajemen risiko pada pengelolaan zakat merupakan sesuatu yang tidak biasa dikarenakan
Manajemen risiko selalu mengarah pada industri perbankan. Industri perbankan syariah
maupun konvensional sangat mengenal dengan baik manajemen risiko ini dan mampu
mengidentifikasi hal-hal apa saja yang termasuk dalam risiko yang harus dikelola dengan
tujuan agar pihak dapat meminimalisir berbagai kemungkinan yang akan menimbulkan
dampak negatif bagi pertumbuhan industri mereka.

Dalam pengelolaan zakat, salah satu hal yang harus diperhatikan adalah kredibilitas
dan akuntabilitas institusi pengelola zakat.Hal yang harus dihindari adalah munculnya ketidak
percayaan masyarakat akibat kesalahan dan pelanggaran dalam pengelolaan zakat.
Contohnya adalah kewajiban dalam mencetak bukti setor zakat bagi muzakki yang telah
menunaikan kewajibannya sesuai dengan UU No0.23/2011. Pengelolaan suatu Baznas harus
dapat diukur secara accountable, meskipun muzakki secara ikhlas menyerahkan dananya
pada lembaga amil zakat. Oleh karena itu lembaga amil zakat harus tetap menjaga
kepercayaan muzakki terkait dengan pengelolaan dana zakat agar tetap sistematis,
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transparansi dan accountable. Oleh karena itu lembaga zakat harus membuat suatu analisis
manajemen resiko yang terdapat dalam lembaga zakat mulai dari penghimpunan dana zakat,
pengelolaan dana zakat, sampai pada pendistribusian dana zakat. Resiko diartikan sebagai
peluang munculnya sesuatu yang tidak diinginkan dan memungkinkan terjadinya sesuatu
yang negatif yang diperkirakan akan terjadi.

Berdasarkan pertemuan perdana International working group on zakat core
principles (IWGZCP) akhir agustus 2014, telah disepakati bahwa identifikasi risiko dalam
pengelolaan zakat merupakan hal yang sangat penting karena dapat mempengaruhi kualitas
pengelolaan zakat kedepannya. Terdapat empat jenis risiko yang telah teridentifikasi dan
dunia perzakatan harus memiliki konsep yang jelas dalam memitigasi risiko-risiko tersebut.
Pertama, risiko reputasi dan kehilangan muzakki.Kedua, risiko penyaluran.Ketiga, risiko
operasional dan risiko transfer antar negara. Adanya kesempatan tersebut berarti dapat
memberikan kesimpulan bahwa manajemen risiko pengelolaan zakat dapat meningkatkan
kualitas dan mutu pengelolaan zakat kedepannya. Dunia perzakatan juga harus memiliki
konsep yang jelas dalam memitigasi risiko yang terjadi dalam pengelolaan dana zakat agar
tidak menimbulkan kerugian atau akibat lain yang ditimbulkan dari risiko yang terjadi dalam
pengelolaan dana zakat.

Tabel 2. Masalah Pada Pengelolaan Zakat

Risiko yang Terjadi Penyebab Terjadinya Risiko

Risiko Reputasi Dan | Kurangnya pelayanan kepada muzakki, kurangnya insentif bagi

Kehilangan Muzakki | muzakki, kurangnya sistem manajemen zakat yang terpadu,
kurangnya program sosial dan edukasi untuk informasi ke publik.
Risiko Penyaluran Kurang tepat dalam menetapkan 8 asnaf dan kurang jelas
penyaluran zakatnya.

Risiko Operasional Kurangnya sistem IT terpadu dan kurang kecukupan modal.

Dengan adanya penerapan manajemen risiko dalam pengelolaan zakat ini maka
lembaga amil zakat dapat meminimalisir risiko-risiko yang timbul sehingga risiko tersebut tidak
dapat mempengaruhi kinerja lembaga pengelola zakat dan kepercayaan publik. Manajemen
risiko sangat penting dilakukan dan dikaji untuk menghindari hal yang tidak diinginkan seperti
kerugian dan lainnya, sehingga lembaga zakat yang berdiri dengan kualitas yang baik akan
mengurangi angka kemiskinan sesuai dengan tujuan dari lembaga zakat. Menjaga reputasi
bagi lembaga badan amil zakat sangatlah penting. Dengan terpeliharanya reputasi yang baik
dan terpercaya maka dapat memudahkan amil dalam upaya pengumpulan dana zakat dari
para muzakki. Faktor internal yang beresiko kehilangan muzakki dapat terjadi karena, Segala
bentuk kesalahan dan pelanggaran serta ketidak transparansi data dalam pengelolaan zakat
berpotensi menimbulkan citra buruk lembaga yang berdampak pada risiko kehilangan
muzakki. Kehilangan muzakki juga dapat terjadi dari faktor external dan internal Dalam
konteks zakat maka salah satu hal yang perlu dijaga adalah kredibilitas dan akuntabilitas
institusi pengelolaan zakat, jangan sampai munculnya ketidak percayaan masyarakat akibat
kesalahan dan pelanggaran dalam pengelolaan zakat. Seperti Bukti Setor Zakat (BSZ) bagi
muzakki yang telah menunaikan kewajiban sesuai UU No. 23/2011.

Bukti setor zakat ini dapat digunakan sebagai pengurangan penghasilan kena pajak
dalam surat pemberitahuan tahunan. Apabila penerbitan bukti setor zakat ini tidak dilakukan,
maka hal tersebut berpotensi menciptakan dampak negatif yang berimbas pada penurunan
reputasi BAZNAS. Hal lain yang menurunkan kepercayaan pada BAZNAS ialah kesalahan
dalam penyaluran zakat. Seorang muztahik biasa saja mendapatkan dana zakat lebih dari
satu kali ada kemungkinan penerimaan zakat tersebut tidak layak sebagai penerima zakat
sesungguhnya. Kesalahan dalam penyaluran zakat tidak boleh dianggap remeh ataupun
sepele, karena dapat menimbulkan risiko yang fatal. Manajemen risiko secara umum ialah
suatu rangkaian proses untuk mengidentifikasi, mengukur, mitigasi dan mengontrol risiko
usaha dalam pengelolaan suatu institusi/ perusahaan. Lebih spesifik, manajemen risiko
merupakan suatu proses kompleks dan multidimensi yang meliputi dua langkah utama yaitu
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identifikasi jenis-jenis risiko dan sumber-sumber penyebabnya (risk drivers), penetapan
kebijakan manajemen risiko (risk policies) sebagai bentuk mekanisme control risiko.

Oleh sebab itu dengan memahami bahwa zakat memiliki masalah yang sangat besar
bagi umat, maka perlu dilakukan penelitian terhadap manajemen risiko pada BAZNAS.
Lembaga amil yang dijadikan objek penelitian adalah BAZNAS hal ini karenakan BAZNAS
memiliki jangkauan yang sangat luas dalam pengumpulan dan pendistribusian zakat serta
mencakup skala nasional. Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas penulis tertarik
untuk mengangkat suatu penelitian yang berjudul: Implementasi Manajemen Risiko pada
Pengelolaan Dana Zakat di Baznas Provinsi Sumatera Utara.

2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif atau menganalisis kejadian,
adapun sumber data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Temuan penelitian pada risiko dalam pengelolaan dana zakat di baznas melalui
proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh melalui wawancara,
catatan lapangan, dan dokumentasi untuk menggali informasi-informasi penting yang
mendukung topik pembahasan penelitian yang dikaji. Adapun analisis data yang dilakukan
oleh peneliti dengan melalui observasi dan wawancara ke lembaga yang akan diteliti .adapun
temuan penelitian meliputi:

1. Manajemen risiko pada pengelolaan dana zakat

Berdasarkan pertemuan pertama international working group on zakat core principles
(IWGZCP) pada tanggal 29 Agustus 2014 lalu, bahwa pihak pertama international working
group on zakat core principles menyepakati bahwa identifikasi risiko dalam pengelolaan zakat
merupakan hal yang sangat penting karena akan mempengaruhi kualitas pengelolaan zakat
ke depan. “Paling tidak, ada empat jenis risiko yang teridentifikasi dan dunia perzakatan harus
memiliki konsep yang jelas dalam memitigasi risiko-risiko tersebut.Pertama, risiko reputasi
dan kehilangan muzakki.Kedua, risiko penyaluran, ketiga risiko operasional, dan yang
keempat adalah risiko transfer zakat antar negara”.

Adanya kesepakatan tersebut berarti dapat memberikan kesimpulan bahwa
manajemen risiko pengelolaan zakat dapat meningkatkan kualitas dan mutu pengelolaan
zakat kedepan. Dunia perzakatan juga harus memiliki konsep yang jelas dalam memitigasi
risiko yang terjadi dalam pengelolaan dana zakat agar tidak menimbulkan kerugian atau akibat
lain yang ditimbulkan dari risiko yang terjadi dalam pengelolaan dana zakat. Adapun tabel
mengenai tahapan dalam analisis manajemen risiko pada penghimpunan dana zakat di
Baznas Provinsi Sumatera Utara.

Tabel 3. Tahapan Risiko Pada Penghimpunan Dana Zakat Baznas Provinsi Sumatera Utara.

NO | Tahapan Risiko Penghimpunan Dana Zakat di Banzas Provsu
Manajemen
Risiko
1 Identifikasi 1. Risiko reputasi dan kehilangan muzakki
Risiko 2. Risiko perbedaan persepsi antara muzakki dan amil zakat.
3. Risiko kurangmya tenaga pelaksana
2 Analisis risiko 1. Risiko reputasi dan kehilangan muzakki terjadi disebabkan

muzakki pindah ke lembaga zakat lain seperti Lazismu.

Risiko perbedaan persepsi antara muzakki dan amil zakat

disebabkan oleh kurangnya komunikasi yang intensif antara

muzakki dan amil zakat.

3. Risiko kurangnya tenaga pelaksana disebabkan oleh pihak-
pihak yang berkaitan kurang mendukung Badan amil zakat
nasional.

n
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3 Pengelolaan Risiko yang terjadi dalam penghimpunan dana zakat dapat dikelola
risiko dengan baik dan diminimalisir akibatnya dengan mengadakan
sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat terkait Badan Amil Zakat
Nasional ( Rosul, 2021) sehingga masyarakat memiliki pemahaman
bahwa zakat itu sangat penting dan sudah diatur posisinya sesuai
dengan AL-quran dan sunnah serta mereka memiliki pemahaman
bahwa zakat itu adalah suatu kewajiban umat muslim dan sebaiknya
disalurkan ke lembaga amil zakat agar dananya dapat disalurkan
secara merata kepada mereka yang berhak menerimanya. Semua
pihak yang terlibat baik amil sebagai lembaga zakat, muzakki dan
semua masyarakat saling memiliki pengetahuan terkait Lembaga
Amil Zakat Nasional sehingga akan menyatukan semua lapisan
masyarakat untuk bersama-sama mensejahterakan  golongan
dhuafa melalui zakat.

Berdasarkan tabel diatas maka Risiko pada Penghimpunan Dana Zakat melalui tiga
tahapan dalam analisis manajemen risiko nya. Tahapan pertama, Badan Amil Zakat Nasional
harus mengidentifikasi risiko yang terjadi saat penghimpunan dana zakat sehingga dalam
Lembaga zakat ditemukan “berupa penurunan trust (kepercayaan) masyarakat, berpindahnya
para muzaki ke lembaga amil zakat lain sehingga menimbulkan risiko pada
pengumpumpulan”. Risiko reputasi dan kehilangan muzakki, Risiko Perbedaan persepsi
antara muzakki dan amil zakat, Risiko kurangnya tenaga pelaksana, dan Risiko kurangnya
Amil yang profesional dalam Lembaga Zakat.

Tahapan kedua, Badan Amil Zakat Nasional menganalisis risiko yang terjadi saat
penghimpunan yang berupa penurunan kepercayaan masyarakat diakibatkan oleh
manajemen dan service (pelayanan) yang kurang baik, Tidak dianggapnya lembaga amil
zakat karena anggapan masyarakat bahwa nominal dananya akan berkurang saat disalurkan
melalui lembaga amil zakat. Semua risiko tersebut diakibatkan oleh muzakki dan amil yang
kurang memahami pentingnya zakat sehingga kebanyakan dari mereka memiliki persepsi
sendiri perihal zakat. Tahapan ketiga, Badan Amil Zakat Nasional mengelola risiko yang
terjadi saat penghimpunan dana zakat dengan baik dan melakukan cara agar akibatnya dapat
diminimalisir oleh Badan Amil Zakat Nasional Provsu dengan mengadakan sosialisasi dan
edukasi kepada masyarakat terkait Lembaga Amil Zakat. Adapun daftar muzakki di Baznas

Provinsi Sumatera Utara sebagai berikut:
Tabel 4. Daftar Muzakki di Baznas Provinsi Sumatera Utara

No | Tahun | Jumlah
1 2016 | 1.110
2 2017 | 1.195
3 2018 | 1.179
4 2019 | 1.179
5 2020 | 1.162
Sumber: Data Muzakki Baznas 2016-2020

Dari tabel di atar dapat dilihat bahwa pada tahun 2016-2017 daftar muzakki
mengalami peningkatan tetapi pada tahun 2018-2019 daftar muzakki yang ada di Baznas
menurun sehingga perlunya Baznas menangani risiko ini agar jumlah muzakki yang berzakat
di Baznas tidak semakin menurun.

Adapun penghimpunan dana zakat di Baznas Provinsi Sumatera Utara:

Tabel 5. Penghimpunan Dana Zakat di Baznas Provinsi Sumatera Utara

No | Tahun Nominal
2016 | 2.130.101.464
2017 | 3.320.610.494
2018 | 4.645.412.167
2019 | 6.570.050.369
2020 | 9.931.671.982

G WIN|F
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Sumber: Data Laporan keuangan Baznas Provsi Sumatera Utara

Dapat dilihat pada tabel di atas bahwa dari tahun 2016-2020 penghimpunan dana
zakat selalu meningkat walaupun jumlah muzakkinya menurun dikarenakan adanya beberapa
dana dari hamba Allah yang memberi sebagian hartanya ke Baznas sehingga tidak terdaftar
di daftar muzakki.

Saat ini Badan Amil Zakat Nasional sudah merealisasikan penghimpunan dana
zakat, berikut realisasi penghimpunan dana zakat 2020:

Tabel 6. Realisasi Peghimpunan Dana Infag dan Shadaqgah 2020

No Jenis dana 2020

Provinsi Sumatera Utara | Infag ASN 459.705.890
Infag non ASN 14.367.500
Infag jamaah haji -
Kemenag kabupaten/kota 1.596.200
Bank Muamalat Indoneia 7.613.274
Bank Syariah Mandiri 13.917.359
Dividen dari PT.BPRS Paduarta Insani | 99.798.000
Total penerimaan infaq dan shadagah | 596.998.223

Sumber: Data laporan keuangan Baznas provinsi sumatera utara

Tabel 4 menjelaskan selain penghimpunan dana zakat, Baznas juga menghimpun
dana infag dan shadagah. Total infag dan shadagah yang mereka himpun tahun 2020 adalah
sebanyak Rp. 596.998.223,00. Dana tersebut dihimpun oleh Badan Amil Zakat Nasional
meliputi seluruh daerah Provinsi Sumatera Utara. Dana tersebut dihimpun melalui
penjemputan pada muzakki, pemberian langsung ke kantor Baznas dan layanan via rekening.
Serta semua proses yang terlewati sebagai anjuran dalam agama dan merupakan suatu
kewajiban bagi mereka yang melaksanakan zakat. Manajemen Risiko pada Pengelolaan
Dana Zakat di Baznas Provinsi Sumatera Utara terdapat dua proses yakni mulai dari
pengelolaan dana zakat dan pendistribusian dana zakat dengan melalui 3 Tahapan dalam
analisis manajemen risiko zakat yang dimulai dari identifikasi risiko, analisis risiko dan
pengelolaan risiko zakat.

a. Risiko Pengelolaan Dana Zakat di Baznas Provsu
Sebagai berikut tahapan analisis manajemen risiko pada pengelolaan dana zakat di
Baznas Provinsi Sumatera Utara.
Tabel 7. Tahapan Risiko pada Pengelolaan Dana Zakat di Baznas Provsu

No | Tahapan Risiko Pengelolaan Dana Zakat di Baznas Provsu
Manajemen
Risiko

1 | Identifikasi 1. Risiko kesalahan pencatatan dalam proses pengelolaan
Risiko dana zakat.

2. Risiko kurangnya tenaga profesional terkait sistem teknologi
untuk pembaruan teknologi lembaga amil zakat.

2 | Analisis Risiko 1. Risiko kesalahan pencatatan dalam proses pengelolaan
dana zakat di Baznas disebabkan oleh kurang telitinya pihak
amil zakat Baznas.

2. Risiko kurangnya tenaga profesional terkait sistem teknologi
untuk pembaruan teknologi lembaga amil zakat yang kurang
kompeten sehingga menyebabkan terlambatnya update data
yang ada di lembaga Zakat di Baznas.

3 | Pengelolaan Risiko dalam pengelolaan dana zakat dapat di kelola dan

Risiko diminimalisir dengan cara Lembaga zakat harus memiliki sistem

pengadministrasian yang baik dan kompeten sehingga membantu

dalam kelancaran program lembaga amil zakat secara
keseluruhan.Semua Amil diberikan training oleh Baznas pusat agar
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memperoleh pengetahuan terkait zakat dan sama-sama membahas
terkait sistem pengadministrasian yang baik agar sama-sama
mengelola dana zakat dengan baik bersama dengan Lembaga Amil
Zakat.

Berdasarkan tabel di atas pada manajemen risiko pengelolaan dana zakat memiliki
3 tahapan yang harus dilalui, tahapan yang pertama ialah mengidentifikasi risiko yang terjadi
pada saat pengelolaan dana zakat di Baznas Provinsi Sumatera Utara. Risiko tersebut ©
berupa kesalahan pencatatan dalam proses pengelolaan dana zakat, risiko kurangnya tenaga
profesional terkait sistem teknologi untuk pemberian lembaga zakat dan kurangnya pelatihan
bagi staff Baznas”. tahapan kedua, menganalisis risiko yang terjadi pada saat mengelola dana
zakat dimana risiko operasional sering terjadi di lembaga zakat yang disebabkan oleh IT
(informasi teknologi) yang digunakan kurang accountable dan tidak update. Tahapan ketiga,
pengelolaan risiko dilakukan dengan lembaga zakat yang harus memiliki sistem
pengadministrasian yang baik dan kompeten sehingga dapat membantu dalam kelancaran
program dan kegiatan Badan Amil Zakat Nasional.

b. Risiko Pendistribusian Dana Zakat di Baznas Provsu

Berikut ini merupakan tahapan manajemen risiko pada pendistribusian dana zakat di
Baznas Provinsi Sumatera Utara ada 3 tahapan:

Tabel 8. Tahapan Risiko pada Pendistribusian Dana Zakat di Baznas Provsu

No | Tahapan Risiko Pendistribusian dana Zakat
Manajemen
Risiko
1 | Identifikasi 1. Risiko kelasahan perencanaan calon mustahiq
Risiko 2. Risiko data mustahik yang tidak valid
3. Risiko penyaluran dana yang tidak maksimal
4. Risiko ketidaksesuaian area penyaluran dana antara

muzakki dan amil zakat

Risiko kesalahan perencanaan calon mustahiq sehingga

dana zakat tidak tepat sasaran.

2. Risiko data mustahiq yang tidak valid disebabkan oleh
survey dan analisis pihak pengurus lembaga zakat yang
tidak tepat sehingga informasi terkait dengan mustahiq tidak
valid.

3. Risiko penyaluran dana yang tidak maksimal disebabkan
oleh kurangnya SDM dalam membantu untuk
pendistribusian dananya.

4. Risiko ketidaksesuaian area penyaluran dana antara
muzakki dan amil zakat disebabkan oleh kurangnya
komunikasi yang intensif antara muzakki dan amil zakat.

3 | Pengelolaan Pengelolaan risiko mengenai pendistribusian dana zakat adalah

Risiko sering melakukan evaluasi minimal 1 bulan sekali bahkan tiap

minggunya selalu diadakan evaluasi untuk membahas

perkembangan dari survey yang dilakukan untuk menentukan
mustahiq zakat.

Berdasarkan Tabel di atas Manajemen risiko pendistribusian dana zakat memiliki 3
Tahapan yang harus dilalui. Tahapan pertama, Mengidentifikasi risiko yang terjadi saat
mendistribusikan dana zakat. Sehingga ditemukan risiko pada “kesalahan perencanaan calon
mustahiq, data mustahiq yang tidak valid, penyaluran dana yang tidak maksimal, Dan ketidak
sesuaian area penyaluran dana antara muzakki dan amil zakat”. Tahapan kedua, Badan Amil
Zakat Nasional menganalisis penyebab dari risiko tersebut sehingga ditemukan bahwa Risiko
tersebut terjadi diakibatkan oleh survey yang tidak didukung oleh ketepatan informasi
mengenai mustahiq zakat.Tahapan, Badan Amil Zakat Nasional perlu mengelola risiko yang

=

2 Analisis Risiko
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terjadi sehingga risiko tersebut dapat dicegah atau bahkan di minimalisir akibatnya oleh Badan
Amil Zakat Nasional. Risiko tersebut dapat diminimalisir dengan Pihak Badan Amil Zakat agar
sering mungkin mengadakan evaluasi untuk membahas perkembangan atau progress dari
survey yang dilakukan untuk menentukan mustahiq zakat secara tepat sehingga ditemukan
mustahiq yang benar-benar membutuhkan dana zakat.

Pembahasan

Hasil penelitian di atas merupakan proses peneliti lapangan yang telah dilakukan
peneliti pada tanggal 03 juni 2021 dengan pemenuhan pernyataan administrasi penelitian dari
pengurusan surat izin penelitian Fakultas Agama Islam, Program Studi Perbankan Syariah,
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, sehingga persetujuan pelaksana Baznas
Provinsi Sumatera Utara “ Implementasi Manajemen Risiko Pada Pengelolaan Dana Zakat di
Baznas Provinsi Sumatera Utara”.

1. Menghadapi risiko yang ada dalam pengelolaan dana zakat di Baznas

Dari hasil penelitian yang di dapat bahwa strategi peningkatan menghadapi risiko
dalam pengelolaan dana zakat di Baznas sudah memiliki kemampuan dalam menghadapi
risiko pada pengelolaan dana zakat. Hal ini dapat dilihat pada risiko muzakki walaupun
mengalami naik turunnya jumlah muzakki yang berzakat tetapi dana yang diterima meningkat
sehingga pengelolaan dana zakat dapat distabilkan, untuk mendukung kinerja pelaksana
Badan Amil Zakat masih membutuhkan tambahan pelaksana sehingga dalam pengelolaan
dan penyaluran dana zakat lebih efektif.

Pelaksana Baznas berhasil dalam meminimalisir risiko yang ada walaupun tidak ada
bagian khusus untuk meminimalisir risiko pada pengelolaan ataupun pada bagian lainnya
karena dalam undang-undang tidak ada yang menetapkan bahwasanya di dalam lembaga
amil zakat yang mengatur manajemen risiko. Maka solusi yang diambil untuk pengelolaan
risiko yang mengakibatkan pengelolaan dana zakat adalah membahas ketika rapat bulanan
dan tahunan, mengadakan sosialisasi dan edukasi yang intensif kepada masyarakat terkait
adanya Lembaga Zakat berupa Badan Amil Zakat Nasional sehingga mereka dapat
memperoleh pemahaman tentang zakat secara tepat dan solusi mengenai sumber daya
manusia yang profesional untuk menjadi tenaga kerja zakat yang profesional sehingga para
sumber daya manusia tersebut harus sering melakukan pelatihan dan training zakat yang
diadakan oleh Badan Amil Zakat Pusat.

2. Implementasi manajemen risiko pada pengelolaan dana zakat di Baznas

Dari hasil penelitian risiko memiliki tahap-tahap dalam melaksanakan manajemen
risiko dibagi menjadi 3 tahapan.sesuai dengan teori yang ada peneliti melaksanakan
manajemen risiko dalam pengelolaan dana zakat yakni mulai dari identifikasi risiko, analisis
risiko dan pengelolaan risiko saat pengelolaan dana zakat itu sendiri. Dalam pengelolaan
dana zakat dari para muzakki, satu hal yang harus diperhatikan Badan Amil Zakat bahwa
mereka menghadapi beberapa risiko yang tidak bisa dianggap remeh, karena semua risiko
akan terhubung dengan risiko pengelolaan dana zakat lainnya. Untuk itu, implementasi
manajemen risiko di Badan Amil Zakat belum diterapkan karena tidak adanya spesifikasi atau
visi khusus yang mengkaji terkait manajemen risiko pengelolaan dana zakat di Baznas
disebabkan tidak adanya undang-undang yang menegaskan bahwa adanya manajemen
risiko dalam Badan Amil Zakat Nasional .manajemen risiko di Baznas masuk dalam rapat
tahunan yang dibahas ketika membuat program-program di Badan Amil Zakat Nasional.
Tahapan selanjutnya dalam manajemen risiko pengelolaan dana zakat adalah setelah
diidentifikasi dan dianalisis maka diperlukan pengelolaan risiko dalam mengelola dana zakat
agar risiko tersebut dapat diminimalisir akibatnya oleh Lembaga zakat. Maka cara
meminimalisir risiko saat mengelola dana zakat adalah dengan mengadakan sosialisasi
kepada masyarakat atau memberi brosur untuk mengingatkan kembali bahwa membayar
zakat itu wajib, terkait risiko kurang tersedianya sumber daya manusia yang profesional maka
lembaga zakat harus sering melakukan training kepada pelaksana Badan Amil Zakat Nasional
agar mereka memiliki pengetahuan terkait zakat sehingga menjadikan lembaga zakat menjadi
lembaga amanah dan profesional sesuai dengan visi dari Badan Amil Zakat tersebut.
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa implementasi
manajemen risiko pada pengelolaan dana zakat itu berkaitan dengan pengumpulan dan
pendistribusian dana zakat.

1) Dalam risiko yang ada pada pengelolaan dana zakat di Baznas dapat disimpulkan bahwa
Baznas dapat mengatasi risiko yang ada dalam pengumpulan, pengelolaan dan
pendistribusian zakat dengan mengidentifikasi risiko lalu menganalisis risiko dan
mengelola risiko agar risiko dimitigasi.

2) Dalam implementasi risiko pada pengelolaan dana zakat di Baznas belum diterapkan
karena tidak adanya undang-undang yang menegaskan bahwa manajemen risiko di
Baznas ada sehingga implementasinya belum terlaksana.
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